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RINGKASAN 

Sekolah merupakan lembaga formal pendidikan dimana didalamnya mencakup interaksi 

antara guru, siswa, tenaga administrasi serta sistem dan prosedur yang terdapat dalam 

lingkungannya. Mekanisme monitoring dan evaluasi pembelajaran diwujudkan dalam 

bentuk pencatatan hasil belajar siswa berupa nilai maupun kompetensi yang dimilikinya. 

Saat ini mekanisme pencatatan nilai hingga pembuatan rapor siswa masih dilakukan 

dengan secara konvesional sehingga biasanya berjalan lambat karena kurangnya integrasi 

data pada lingkungan sekolah tesebut.  Di samping itu, keamanan data nilai perlu 

ditingkatkan guna menjamin keaslian dari data-data hasil pendidikan tersebut. 

Teknologi blockchain menawarkan suatu solusi sistem dan teknologi dimana data 

dimungkinkan untuk dapat terintegrasi dengan baik. Hal ini disebabkan blockchain 

memiliki kemampuan mengelola data secara lebih transparan, terpercaya dan dapat 

ditelusuri.. Blockchain adalah ledger besar yang terdesentralisasi dan terdistribusi yang 

menyimpan catatan transaksi digital sedemikian rupa sehingga membuatnya dapat 

diakses dan terlihat oleh banyak anggota dalam jaringan dan terjaga keamanannya. 

Karena blockchain adalah basis data terdesentralisasi, tidak ada yang mengatur atau 

memilikinya, dan setelah data diunggah ke blockchain, data tersebut tidak dapat diubah 

sehingga data tidak dapat dirusak atau dipalsukan. Sistem informasi yang dikombinasikan 

dengan teknologi blockchain, maka sistem akan memiliki kemampuan untuk membangun 

kepercayaan (trust) antara semua pelaku dalam kegiatan akademik sekolah dengan 

sifatnya yang transparan, mampu untuk mengurangi biaya dan kompleksitas 

pengembangan sistem, memiliki kemampuan penyimpanan data yang dapa t diandalkan, 

terpercaya dan tidak dapat dimanipulasi oleh siapapun di dalam atau di luar sistem, juga 

memiliki kemampuan meng-otomatisasi proses inti dalam sistem dengan mekanisme 

smart contract yang dimilikinya, serta memiliki kemampuan meningkatkan kecepatan 

ketertelusuran data yang bersifat real time. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan Design 

Science Research, dimana bagian yang akan digunakan ada tahap1,2,dan tahap 3. 

Tahapan tersebut nantinya akan dikolaborasi dengan model pengambangan sistem As-Is 

dan To-Be guna mendapatkan requirements engineering sistem, serta pendekatan 

Software Development Life Cycle (SDLC), guna mendesain arsitektur sistem pencatatan  

data akademik sekolah berbasis blockchain.  

Pada penelitian ini teknologi blockchain diharapkan dapat menjadi suatu mekanisme 

pencatatan data-data hasil pembelajaran (akademik) yang dilakukan pada      lingkungan 

sekolah dengan lebih aman, sulit untuk dimodifikasi, dapat ditelusuri oleh semua pihak 

sehingga mampu menjamin keaslian data-data akademik tersebut dan dapat diakui oleh 

semua pihak didalamnya maupun yang membutuhkan data-data tersebut. 

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 1) melakukan analisis as is dan to be sistem 

pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain, yang merujuk pada TKT Level 

1. 2) Mendesain model sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain, 

yang merujuk pada TKT Level 2. Sementara itu, luaran yang ditargetkan pada penelitian 

ini adalah artikel ilmiah pada jurnal terkareditasi nasional. 

 

Kata Kunci : Pemodelan, Data Akademik, ,Sekolah,  Design Science Research , 

Blockchain,  IPFS 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

Dalam  dunia  Pendidikan,  salah  satu  penerapan dari  pemanfaatan  teknologi  di  

era  4.0  adalah  dengan adanya  sistem  informasi  akademik  yang  dirancang untuk  

keperluan  pengelolaan  data  akademik  dengan penerapan   teknologi   komputer   baik   

menggunakan hardware  maupun  software,  sehingga  semua  proses kegiatan akademik  

mampu dikelola sebagai  informasi yang  bermanfaat  dalam  manajemen  dan  

pengambilan keputusan.  Sistem  akademik  tersebut  memiliki tujuan untuk     mendukung     

penyelenggaraan     pendidikan, sehingga   lembaga   pendidikan   dapat   menyediakan 

layanan informasi yang efektif dan efisien [1]. Salah satu bagian dari revolusi industri 4.0 

adalah munculnya teknologi blockchain yang memiliki kemampuan mendisrupsi 

lingkungan Pendidikan. Lingkungan pembelajaran yang dapat diintervensi oleh teknologi 

blockchain mencakup pengelolaan sertifikat, kemampuan dan mengolah hasil 

pembelajaran, evaluasi hasil kemampuan belajar siswa, menjaga objek pembelajaran, 

menjaga suasana lingkungan belajar yang kondusif, layanan jasa pembayaran pendidikan, 

mempermudah persetujuan berbasis digital, mengelola hak paten, menumbuhkan minat 

siswa dalam pembelajaran daring, serta meninjau pengawasan serta membantu 

pembelajaran selama hidup [2]. Dikarenakan memiliki potensi yang besar dalam 

mengubah paradigma pendidikan, teknologi blockchain perlu dikembangkan mulai dari 

kerangka kerja hingga menjadi suatu bentuk layanan yang secara langsung dapat 

digunakan pada lingkungan pendidikan [3]. 

Blockchain adalah sebuah sistem buku besar (master ledger) dimana terdapat 

catatan setiap transaksi yang pernah ada dalam bentuk jaringan basis data ter-

desentralisasi [4][5]. Lingkungan dengan banyak layanan seperti dalam enterprise system 

sangat memungkinkan menerapkan teknologi blockchain. Blockchain dapat difungsikan 

sebagai private atau public blockchain [6]. Selain itu teknologi blockchain juga memiliki 

kemampuan menerima data, memvalidasi, dan memberikan kepercayaan serta 

menyediakan data bagi yang membutuhkannya [7][8]. Blockchain diyakini memiliki 

potensial yang besar dalam menfasilitasi suatu proses bisnis saat dikombinasikan dengan 

teknologi smart contract [9]. Smart contracts dapat dikatakan sebagai protokol transaksi 

secara terkomputerisasi yang mengeksekusi serangkain klausul kontrak [10][11]. 

Meskipun smart contract telah diperkenalkan pada tahun sembilan puluhan, blockchain 

adalah teknologi pertama yang secara resmi dapat mendukung implementasinya [12]. 
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Dalam literatur, smart contract dan teknologi blockchain adalah istilah yang tidak dapat 

dipisahkan yang bersama-sama membentuk teknologi blockchain generasi kedua 

[13][14]. 

Permasalahan yang akan diteliti merupakan bagian akhir dari kegiatan 

pembelajaran yang terdapat di lingkungan sekolah yaitu bagaimana mencatat dan 

mengamankan data hasil pembelajaran / pengarsipan data yang berupa nilai serta 

sertifikat ataupun dokumen lainnya sehingga data nilai dan dokumen tersebut menjadi 

dokumen yang aman, sulit untuk dipalsukan, mudah ditelusuri sehingga otentikasinya 

menjadi lebih terjaga. Bidang kearsipan melihat bahwa masalah utama kearsipan yang 

dapat diselesaikan dengan teknologi blockchain adalah konsep kepercayaan (trust) yang 

dibutuhkan oleh arsip agar arsip tersebut menjadi autentik. Arsip membutuhkan 

instrument of trust agar arsip tersebut dikatakan reliabel dan dapat dipercaya oleh lebih 

dari satu pihak [15]. 

Secara khusus, tujuan utama dari penelitian ini mencakup 2 hal yaitu melakukan  

analisis as is dan to be sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain, 

yang merujuk pada TKT level 1, serta model sistem pencatatan  data akademik sekolah 

berbasis blockchain, yang merujuk pada TKT level 2. Urgensi dari penelitian ini adalah 

perlunya suatu model sistem yang mampu menjaga keutuhan data, transparan, aman dan 

terotomatisasi menggunakan teknologi blockchain. Teknologi blockchain dalam sistem 

pencatatan  data akademik menghasilkan suatu model sistem untuk melindungi dokumen-

dokumen hasil pembelajarannya sehingga sulit untuk dimanipulasi, terjaga keasliannya 

serta dapat disebar ke semua stakeholders yang membutuhkan, dimana data bersifat 

seragam, terdistribusi dan mekanisme ketertelusurannya dapat dengan cepat dilakukan, 

sehingga menciptakan transparansi yang berujung pada kepercayaan antar pelaku di 

dalam sistem pencatatan  data akademik sekolah. 

 

BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teknologi Blockchain 

Menurut Xinyi, blockchain adalah struktur data yang tidak dapat dihapus, dibentuk 

oleh serangkaian blok data yang terhubung secara linier dalam urutan waktu [16]. 

Informasi yang disimpan di setiap blok dan dienkripsi dengan algoritma kriptografi 

asimetris untuk memastikan keamanan akses data dan transmisi [17].  
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Gambar 1. Representasi blockchain 

Karakteristik teknologi blockchain yang dapat diunggulkan adalah desentralisasi 

(decentralization) : blockchain terdiri dari blok peer-to-peer, yang memiliki kemampuan  

untuk mencatat dan menyimpan semua transaksi [18][19], kepercayaan terdistribusi 

(detrusting) : karena teknologi blockchain diimplementasikan dalam sistem 

desentralisasi, transfer data antar node dalam jaringan tidak memerlukan rasa saling 

percaya di antara para peserta [20], transparansi (transparency) : melalui blockchain, 

semua peserta berbagi catatan dan permintaan data dalam node dalam struktur 

terdesentralisasi [21], dapat dilacak dan tidak bisa dihapus (traceable and unforgeable) : 

blockchain menggunakan cap waktu untuk mengidentifikasi dan mencatat setiap 

transaksi, sehingga meningkatkan dimensi waktu data [22], anonimitas (anonymity) : 

blockchain mengenkripsi data menggunakan teknik enkripsi asimetris. Enkripsi asimetris 

ini memiliki dua kegunaan dalam blockchain: enkripsi data dan tanda tangan digital. 

Enkripsi data dalam blockchain memastikan keamanan data transaksi dan mengurangi 

risiko kehilangan atau pemalsuan data transaksi [23]. Kredibilitas (credibility): 

pertukaran data blockchain sepenuhnya bergantung pada setiap node untuk membentuk 

perhitungan yang kuat untuk bertahan melawan serangan eksternal tanpa campur tangan 

manusia [24][25]. 

2.2  Smart Contract 

Basis Perkembangan berikutnya dari blockchain yang disebut Blockchain 2.0. 

dimana pemanfaatan teknologi blockchain lebih luas dengan memanfaatkan revolusi 

mekanisme baru yang disebut dengan smart contract. Smart contract merupakan suatu 

kontrak yang dibangun dengan tujuan khusus guna mengeksekusi serangkaian instruksi 

lengkap pada blockchain [26]. Smart contract merupakan program komputer yang berisi 

persetujuan kontrak antar entitas, yang dibangkitkan oleh pengguna dan diekstrak oleh 

lingkungannya (blockchain). Tujuan dari smart contract adalah untuk efisiensi, keamanan 

dan independensi dalam perjanjian, mengurangi biaya implementasi kontrak dan 

meningkatkan kepercayaan antar entitas [27]. Kontrak sebagai mekanisme yang 



9 

 

 

 

melibatkan aset digital dan dua atau lebih pihak, di mana beberapa atau semua pihak 

memasukkan aset dan aset secara otomatis didistribusikan kembali di antara para 

pengguna sesuai dengan formula dan pada data tertentu yang tidak diketahui pada saat 

kontrak dimulai [28]. Berdasarkan mekanismenya, smart contracts memiliki 5 tahap 

pengembangan yaitu: 1) negotiation; 2) development; 3) deployment; 4) maintenance; 

dan 5) learning and self-destruction [29]. Smart contract memiliki kemampuan 

mengurangi campur tangan manusia dalam melakukan alur proses bisnis dalam 

lingkungan sistem, serta memiliki kemampuan audit secara otomatis sehinggakontak 

dan pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh pengguna dapat diselesaikan secara lebih cepat 

dan efisien [30]. 

 

Gambar 2. Konsep Smart Contract 

2.3 Design Science Research (DSR) 

DSR merupakan metodologi yang berorientasi perancangan sistem informasi. DSR 

juga merupakan kerangka kerja untuk mempermudah penelitian di bidang sistem dan 

teknologi informasi yang digunakan sebagai proses pemahaman ,mengulas guna 

mengenali dan mengevaluasi hasil penelitian. DSR terdiri dari enam tahapan yang harus 

dilakukan, yaitu problem identification and motivation (identifikasi masalah dan 

motivasi), objective of the solution (mendefinisikan objek dari solusi permasalahan), 

design and development (perencanaan dan pengembangan), demonstration (demonstrasi), 

evaluation (evaluasi) , dan communication (komunikasi) [31]. 

 

Gambar 3. Metodologi Design Science Research 
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Metode DSR menggabungkan prinsip, praktik, dan prosedur yang diperlukan, 

untuk melakukan penelitian tersebut harus memenuhi tiga tujuan yaitu: konsisten dengan 

literatur sebelumnya, menyediakan model proses nominal untuk melakukan penelitian 

dan menyediakan model mental untuk menyajikan serta mengevaluasi penelitian [32]. 

Dengan kata lain, Metode DSR bertujuan untuk meningkatkan produksi, presentasi, dan 

evaluasi penelitian ilmu desain serta konsisten dengan prinsip dan pedoman penelitian 

ilmu desain yang telah ditetapkan dalam studi penelitian sebelumnya. DSR dapat 

digunakan sebagai metode dalam penyelesaian masalah yang berupaya menciptakan 

inovasi berdasarkan ide, praktik, kemampuan teknis, design analisis, implementasi, 

manajemen dan penggunaan sistem informasi secara efektif dan efisien [33][34]. 

2.4 Dokumen Akademik Sekolah 

Kegiatan akademik di sekolah mencakup kegiatan administrasi serta kegiatan 

belajar mengajar yang dilukan di lingkungan sekolah. Khusus sebagai peserta didik, 

terdapat beberapa dokumen akademik yang menjadi standar hasil pembejalajaran yang 

dapat digunakan siswa dalam menunjukkan performa kegiatan akademik [35]. 

Rapor 

Fungsi pokok evaluasi hasil belajar siswa secara umum adalah untuk mengukur 

tingkat kemajuan siswa dalam belajar, untuk menyusun rencana belajar selanjutnya dan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran. Laporan evaluasi hasil belajar siswa dituliskan 

pada sebuah dokumen yaitu rapor. Nilai rapor ditulis berdasarkan hasil belajar siswa 

dalam satu semester dan ditulis pada akhir semester [36]. Nilai rapor merupakan hasil 

kumpulan nilai mata pelajaran dimiliki setiap siswa yang berisi laporan nilai selama satu 

semester. Rapor diterimakan sebagai tolak ukur dan untuk mengetahui perkembangan 

terhadap prestasi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran [37]. Melalui rapor wali 

kelas dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa dalam kelas yang diampunya wali 

kelas dapat menentukan strategi dalam pengelolaan kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya misalnya dengan menata strategis belajar untuk membantu siswa meningkatkan 

kompetensi siswa atau membantu mengatasi kesulitan belajar siswa yang lemah [38]. 

Transkrip Nilai 

Transkrip memiliki arti salin. Yang artinya transkrip merupakan suatu salinan 

dokumen tertentu [39]. Transkrip nilai adalah kumpulan nilai dari semua mata pelajaran 
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mulai semester 1 hingga semester terakhir dari SMA/SMK/Sederajat atau Perguruan 

Tinggi [40]. Transkrip nilai berbeda dengan rapor. Rapor biasanya terdiri dari beberapa 

lembar kertas, sedangkan Transkrip nilai biasanya hanya berbentuk satu lembar saja. 

Transkrip nilai juga berbeda dengan ijazah pada jenjang sekolah menengah, karena 

transkrip berisi nilai keseluruhan dari semester awal hingga akhir, sedangkan ijazah hanya 

berupa nilai akhir rekapitulasi nilai rapor dan nilai ujian nasional. transkrip nilai biasanya 

sering digunakan sebagai salah satu syarat pendaftaran beasiswa hingga syarat untuk 

pelamaran pekerjaan [41]. 

 

BAB 3.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Secara khusus, tujuan utama dari penelitian ini mencakup 2 hal yaitu melakukan  

analisis as is dan to be sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain, 

serta model sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain. Urgensi dari 

penelitian ini adalah perlunya suatu model sistem yang mampu menjaga keutuhan data, 

transparan, aman dan terotomatisasi menggunakan teknologi blockchain. Teknologi 

blockchain dalam sistem pencatatan  data akademik menghasilkan suatu model sistem 

untuk melindungi dokumen-dokumen hasil pembelajarannya sehingga sulit untuk 

dimanipulasi, terjaga keasliannya serta dapat disebar ke semua stakeholders yang 

membutuhkan, dimana data bersifat seragam, terdistribusi dan mekanisme 

ketertelusurannya dapat dengan cepat dilakukan, sehingga menciptakan transparansi yang 

berujung pada kepercayaan antar pelaku di dalam sistem pencatatan  data akademik 

sekolah. 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah tersedianya dokumen 

pengembangan perangkat lunak sistem sistem pencatatan data akademik sekolah berbasis 

blockchain dan purwarupa sistem yang dapat digunakan oleh pihak sekolah maupun 

masyrakat guna mengelola serta mengakases data serta dokumen akademik di lingkungan 

sekolah secara lebih aman, transparan dan terpercaya dikarenakan sistem yang dibangun 

dikembangkan pada lingkungan blockchain. 

 

BAB 4. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan DSR . Kegiatan pada 

penelitian ini dilakukan dengan tahap penelitian mencakup kegiatan analisis requirements 
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engineering (As-Is dan To-Be ) pada sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis 

blockchain. Kegiatan selanjutnya adalah dengan mengembangkan desain model 

arsitektur berbasis teknologi blockchain pada sistem pencatatan  data akademik sekolah 

berbasis blockchain. Hasil           dari penelitian ini akan berupa suatu model sistem 

pencatatan  data akademik sekolah berbasis blockchain yang dimulai dari tahapan analisis  

kebutuhannya hingga model arsitekturnya.  

 

 

Gambar 4. Pengembangan Penelitian dengan Pendekatan DSR 

Alur penelitian yang dilakukan mencakup 3 tahap kegiatan penelitian (Gambar 5) 

yang mencakup :  

1. Pengumpulan data, kegiatan yang dilakukan pada awal penelitian dengan 

melakukan aktifitas pengumpulan literatur-literatur yang mendukung penelitian 

serta mengumpulkan data dari sumber-sumber primer dan sekunder yang 

berguna menunjang penelitian. Indikator capaian pada tahapan ini adalah 

diperolehnya data-data penelitian yang komprehensif serta mencukupi sebagai 

data-data penelitian yang akan digunakan dalam pengembangan model yang 

diusulkan. 

2. Pengembangan model sistem pencatatan  data akademik sekolah berbasis 

blockchain. Tahapan penelitian pada bagian ini dimulai dengan tahapan analisis 

requirements engineering (As-Is dan To-Be) sistem pencatatan data akademik 
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sekolah berbasis blockchain yang mencakup identifikasi proses bisnis yang 

terdapt saat ini serta melakukan identifikasi kebutuhan sistem yang dusulkan 

mencakup analisis functional requirement, analisis non-functional requirement, 

analisis domain requirement, analisis user requirement dan analisis system 

requirement. Tahap selanjutnya adalah mendesain model sistem pencatatan  data 

akademik sekolah berbasis blockchain yang mencakup kegiatan desain data, 

desain arsitektur, desain antar muka dan desain prosedural. Indikator capaian 

pada tahapan penelitian ini adalah dihasilkannya analisis dan desain perangkat 

lunak yang dapat menjadi model sistem pencatatan  data akademik sekolah 

berbasis blockchain. 

3. Pelaporan Hasil Penelitian, tahapan akhir dari penelitian ini adalah menghasilkan 

laporan penelitian sebagai bentuk tanggung jawab penelitian, serta menghasilkan 

artikel-artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi 

sebagai bagian dari diseminasi hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

Gambar 5. Alur Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Universitas Komputer Indonesia selama 8 

bulan dengan peneliti sebanyak 2 orang yang berasal dari program studi Teknik 
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Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia, serta 

dibantu oleh  satu orang mahasiswa program studi Teknik Informatika sebagai anggota 

peneliti. 

 

BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Banyaknya kasus penggunaan ijazah palsu di indonesia untuk mencari pekerjaan 

merupakan bukti bahwa perusahaan masih kesulitan untuk memverifikasi ijazah. oleh 

karena itu demi membantu siswa maupun perusahaan maka di perlukan sebuah sistem 

pencatatan  data akademik yang mampu menerbitkan dokumen akademis siswa agar 

dokumen dapat di verifikasi dan dapat di percaya. Sistem pencatatan  data akademik 

tersebut akan menggunakan teknologi blockchain dan IPFS untuk menerbitkan dokumen 

akademis siswa. Blockchain memiliki sifat transparan, terdesentralisasi, dan kekal. 

Dengan sifat blockchain yang seperti itu maka sangat cocok memenuhi kebutuhan karena 

dokumen ijazah dan dokumen akademis lainnya akan tersimpan dengan aman dan tidak 

dapat di ubah oleh karena itu dokumen yang tersimpan akan sangat sulit untuk di 

palsukan.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka terdapat masalah bagaimana 

menggunakan teknologi Blockchain untuk menjaga integritas dokumen akademis seperti 

ijazah dan transkrip nilai yang kemudian data tersebut dapat dengan mudah di verifikasi 

oleh orang ataupun instansi yang berkepentingan untuk menghindari penggunaan ijazah 

palsu. 

5.1 Data Penelitian 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup dokumen dan data hasil 

pembejaran berupa Ijazah dan transkrip akademik  di sekolah. 

5.1.1 Analisis Prosedur yang Sedang Berjalan 

Prosedur penerbitan ijazah memiliki alur seperti berikut atau untuk lebih jelasnya 

dapat melihat pada Gambar 6. 

1) Petugas Tata Usaha memasukan data calon alumni 

2) Petugas melakukan pencetakan konsep ijazah 

3) Petugas melakukan pengecekan kembali data 

4) Siswa melakukan konfirmasi data pada Printout konsep ijazah 

5) Petugas melakukan perbaikan jika ditemukan kesalahan 



15 

 

 

 

6) Petugas melakukan print ijazah menggunakan blanko 

7) Petugas memasang foto alumni ke ijazah yang sudah di print 

8) Petugas memanggil calon alumni untuk melakukan pengecapan sidik jari 

9) Petugas memberikan ijazah ke kepala sekolah 

10) Kepala sekolah menandatangani ijazah lalu menyerah kan nya kembali ke petugas 

TU 

11) Petugas melakukan pengecapan ijazah 

12) Petugas melakukan fotocopy ijazah sebagai arsip untuk sekolah 

13) Petugas menyiapkan ijazah beserta rapor selama sekolah untuk diberikan kepada 

calon alumni 

 

Gambar 6. Alur Penerbitan Ijazah 
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Berdasarkan prosedur penerbitan ijazah pada gambar 6 pihak sekolah atau penerbit 

langsung memberikan dokumen ijazah asli beserta rapor langsung kepada siswa atau 

alumni yang bersangkutan dan hanya menyimpan arsip fotocopy dari dokumen asli. Hal 

ini menyebabkan : 

1) Publik kesulitan untuk memvalidasi keaslian ijazah langsung ke sekolah atau 

penerbit. 

2) Semakin lama, arsip yang disimpan akan semakin banyak sehingga sangat 

memungkinkan data tersebut hilang. 

Proses penilaian dan pencetakan rapor pada sekolah masih  menggunakan aplikasi 

penilaian berbasis excel. Aplikasi ini memiliki kelemahan sebagai berikut: 

1) Input data nilai tidak langsung oleh guru yang bersangkutan , hal ini memungkinkan 

terjadi kesalahan data saat input nilai 

2) Aplikasi berbasis excel yang hanya dapat di buka melalui komputer 

 

5.1.2 Analisis Sistem Yang Dibangun 

Sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem pencatatan dan penerbitan 

dokumen akademik siswa. Dalam pembangunannya aplikasi ini mengimplementasi 

teknologi Blockchain dan IPFS yang memiliki kriteria kekal, transparan, dan 

terdesentralisasi. Yang mana nantinya semua dokumen akademik siswa dapat ditelusuri 

dari aplikasi ini. Lebih jelasnya dapat di lihat gambaran umum sistem pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Gambaran Umum Sistem yang Dibangun 
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Sistem ini akan di bangun menggunakan javascript sebagai bahasa utama 

pembuatan sistem. MERN Stack akan digunakan pada sisi off-chain Transaction dan pada 

sisi on-chain transaction akan menggunakan IPFS sebagai penyimpanan dokumen 

akademik siswa yang nanti nya akan menghasilkan hash file dan disimpan pada jaringan 

blockchain ethereum yang akan menggunakan Ganache sebagai blockchain ethereum 

lokal serta truffle untuk membuat dan deploy SmartContract. Untuk lebih jelas nya dapat 

di lihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Arsitektur Teknologi Yang Digunakan 

Cara kerja sistem ini yaitu dengan cara menyimpan file pada IPFS yang hasil hash  

dari filenya akan di simpan pada jaringan blockchain dengan begitu user publik yang 

berkepentingan untuk mengakses dokumen akademik siswa , dapat langsung melihat 

dokumen asli yang di arsipkan langsung oleh sekolah dalam bentuk pdf. Hal ini 

memudahkan publik untuk mendapatkan ijazah asli atau dokumen akademik siswa 

lainnya, karena hanya perlu memasukan public key siswa untuk mendapatkan dokumen. 

5.1.3   Analisis Basis Data 

Data Database Management Sistem (DBMS) yang digunakan yaitu Mysql. Adapun 

skema database yang digunakan pada sistem ini untuk menggambarkan hubungan atau 

relasi pada tabel yang ada beserta field dan atributnya dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Model Basis Data  

 

5.1.4 Analisis Implementasi Blockchain dan IPFS 

Analisis Implementasi Blockchain dan IPFS meliputi Analisis SmartContract, 

analisis IPFS, dan Analisis Sub-sistem penerepan Blockchain dan IPFS. 

Analisis Smart Contract 

Smartcontract yang di gunakan untuk membangun sistem ini menggunakan bahasa 

solidity. Sistem ini membutuhkan 2 Smartcontract yang akan diberi nama Migrations.sol 

dan DTranscript.sol.  Migrations.sol merupakan smartcontract bawaan yang disediakan 

oleh truffle smart contract ini berperan penting ketika sudah masuk tahap produksi untuk 

melakukan perubahan pada smartcontract yang sudah berjalan sebelumnya, namun pada 

tahap pengembangan ini tidak terlalu berguna karena smart contract cenderung akan 

dibuat ulang daripada menambahkan perubahan, sementara DTranscript.sol merupakan 

smartcontract yang di gunakan sistem untuk menjalankan beberapa fungsi pada sistem 

yang berkaitan dengan blockchain seperti proses upload data siswa, upload dokumen 

akademik siswa dan membaca data siswa beserta list dokumen akademik dari jaringan 

blockchain.Kedua model smart contract tersebut dapat dilihat pada Gambar 10. 

  

Gambar 10. Model Smart Contract  
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Adapun format penyimpanan data pada smartcontract Dtranskrip.sol dapat di lihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Format Penyimpanan Data pada Smartcontract 

Nama Struct Tipe Data Nama Variable 

Siswa Uint Nisn 

String  Nama 

String  Jurusan 

Uint Tahun 

Uint uploadTime 

Uint Size 

Address payable Uploader 

Dokumen docs 

Dokumen String fileHash 

String fileName 

String fileType 

 

Analisis IPFS 

Penerapan IPFS pada sistem ini terjadi saat proses menambahkan dokumen 

akademik siswa ke jaringan blockchain. Pertama user admin akan memasukan nis siswa 

pada sistem jika data siswa sudah berada di jaringan blockchain maka dapat di lanjutkan 

ke tahap berikutnya yaitu tahap penerbitan atau upload dokumen akademik siswa. Inputan 

yang di terjadi pada proses ini yaitu jenis dokumen dan dokemen itu sendiri. Pada saat 

melakukan upload dokumen ke sistem, sistem akan mengekstrak file menjadi 3 yaitu file 

buffer , nama file dan ekstensi file. Ketika admin melakukan upload dokumen maka 

sistem akan mengirim file buffer yang berupa array ke server IPFS jika berhasil server 

IPFS akan mengembalikan nilai berupa hasil hash file. Lalu hasil hash file beserta atribut 

file lain nya akan dikirim ke smartcontract untuk menyimpan data pada jaringan 

blockchain. Lalu transaksi akan dikonfirmasi oleh metamask sebelum data benar-benar 

masuk ke jaringan blockchain. Mekanisme penerapan IPFS pada sistem yang 

dikembangakn dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 11. Mekanisme IPFS   

Analisis Sub Sistem implementasi Blockchain dan IPFS 

Pada Sistem pencatatan  data akademik berbasis blockchain dan IPFS ini terdapat 

3 sub sistem yang menjalankan proses transaksi dengan menerapkan blockchain dan/atau 

IPFS. Adapun sub sistem tersebut dapat dilihat pada Gambar 12 sebagai berikut: 

1. Sub sistem upload data siswa, sub sistem ini berfungsi untuk mengupload data siswa 

ke jaringan blockchain. 

2. Sub sistem upload dokumen akademik siswa, sub sistem ini berfungsi untuk 

mengupload dokumen akademik siswa ke server ipfs lalu hasil hash dan file atribut 

lainnya di masukan ke jaringan blockchain. 

3. Sub sistem download dokumen akademik siswa, sub sistem ini berfungsi untuk 

mencari data siswa beserta dokumen akademik berdasarkan public key siswa yang di 

terbitkan sekolah ke jaringan blockchain. 



21 

 

 

 

  

Gambar 12. Sub Sistem implementasi Blockchain dan IPFS 

5.1.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisis dan kebutuhan non fungsional meliputi analisis kebutuhan perangkat keras 

serta analisis kebutuhan perangkat lunak [42]. Adapun kebutuhan non fungsional untuk 

menjalankan aplikasi ini meliputi kebutuhan perangkat keras, kebutuhan perangkat lunak, 

dan pengguna sistem yang akan menggunakan aplikasi. Analisis kebutuhan non 

fungsional bertujuan agar aplikasi yang dibangun dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna aplikasi dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 

Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 

Spesifikasi komputer yang di gunakan untuk menjalankan sistem sangat 

berpengaruh kepada kelancaran penggunaan sistem yang di buat adapun spesifikasi 

perangkat keras dan perangkat lunak yang di gunakan untuk membangun sistem ini dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras Spesifikasi 

1 RAM 4 GB 

2 Harddisk 256 GB 

3 Processor Intel Core i3 1.33GHz  

 

Tabel 3. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Spesifikasi 

1 Sistem Operasi Windows 10 

2 Web Browser Chorme, Mozila, Brave.  
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3 Visual Studio Code Versi 1.66.1 

4 Node.js Versi 16.13.2 

5 Ganache Versi 2.5.4 

 

Analisis Kebutuhan Pengguna 

Tabel 4 bertujuan untuk mendefinisikan siapa pengguna dari sistem yang akan dibangun. 

Pengguna yang dimaksud pun haruslah sesuai dengan karakteristik dan memiliki 

kemampuan dalam menjalankan sistem tersebut. 

Tabel 4. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Pengguna Level Karakteristik yang dibutuhkan 

Guru Guru ● Dapat mengoprasikan 

komputer/laptop.  

● Pengajar aktif di sekolah 

● Mampu Mengoprasikan website 

Sistem 

Siswa Siswa ● Dapat mengoprasikan 

komputer/laptop.  

● Siswa aktif di sekolah 

● Mampu Mengoprasikan website 

Sistem 

Staff Tata Usaha Admin ● Dapat mengoprasikan 

komputer/laptop.  

● Staff Bagian Tata Usaha 

● Mampu Mengoprasikan website 

Sistem 

Masyrakat publik ● Dapat mengoprasikan 

komputer/laptop.  

● Mampu Mengoprasikan website 

Sistem 

● Memiliki kode unik siswa untuk 

pengecekan dokumen 

 

5.1.6 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional menggambarkan proses kegiatan yang akan 

diterapkan dalam sebuah sistem dan menjelaskan kebutuhan yang diperlukan sistem agar 

sistem dapat berjalan dengan baik [43]. Analisis yang dilakukan dimodelkan dengan 

menggunakan UML (Unified Modeling Language). Tahap-tahap pemodelan dalam 

analisis tersebut antara lain Diagram Use Case, Diagram Activity, Diagram Sequence, 

dan Diagram Class. 
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Diagram Use Case 

Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antar satu atau lebih aktor 

dengan sistem yang akan dibuat. Secara kasar use case digunakan untuk mengetahui 

fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut. Use case terdiri dari tiga bagian yaitu identifikasi aktor, 

identifikasi use case dan skenario use case. Analisis diagram use case pada sistem yang 

dibangun dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Diagram Use Case Sistem  

Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang 

saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Tabel 5 adalah penejelasan fungsi dari use 

case yang terdapat pada sistem yang dibangun. 

Tabel 5. Identifikasi Use Case 

No Use Case Deskripsi 

UC-01 Login Fungsionalitas untuk melakukan login ke 

sistem 

UC-02 IPFS Hash Fungsionalitas untuk upload dokumen dan 

mengembalikan hasil hash ke sistem 
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No Use Case Deskripsi 

UC-03 Konfirmasi 

Transaksi 

Fungsionalitas untuk mengkonfirmasi 

transaksi saat memasukan data ke jaringan 

blockchain. 

UC-04 Input Nilai Fungsionalitas untuk memasukan data nilai 

ke sistem 

UC-05 Update Public Key Fungsionalitas untuk mengupdate public key 

siswa yang tersimpan dalam sistem 

UC-06 Share Public Key Fungsionalitas untuk share public key siswa 

menggunakan whatsapp 

UC-07 Melihat Rapot Fungsionalitas untuk melihat rapor siswa 

hasil input yang sudah di lakukan 

UC-08 Download Rapot Fungsionalitas untuk merubah rapor ke 

bentuk pdf  

UC-09 Upload Dokumen 

Akademik ke 

Blockchain 

Fungsionalitas untuk menyimpan dokumen 

beserta keterangan tiap dokumen ke jaringan 

blockchain 

UC-10 Upload Data siswa 

ke Blockchain 

Fungsionalitas untuk menyimpan data inti 

siswa ke jaringan blockchain 

UC-11 Pencarian Data 

Akademik 

Fungsionalitas untuk mencari dokumen pada 

jaringan blockchain 

UC-12 Download/ Melihat 

data Akademik 

Fungsionalitas untuk menampilkan list 

dokumen akademik hasil dari pencarian data. 

 

Diagram Activity  

Diagram activity menggambarkan aliran kerja (workflow) atau aktivitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Penggambaran 

diagram activity memiliki kemiripan dengan flowchart diagram. Diagram activity 

biasanya mengikuti sebanyak use case yang terdapat dalam diagram use case. Gambar 14 

merupakan  diagram activity untuk proses pencarian dokumen akademik. 
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Gambar 14. Diagram Activity Proses Pencarian Dokumen Akademik  

Diagram Sequence  

Diagram sequence bertujuan menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 

objek.  Gambar 15 menunjukkan diagram sequence pada proses pencarian dokumen 

akademik. 
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Gambar 15. Diagram Sequence Proses Pencarian Dokumen Akademik  

Diagram Class 

Diagram class menggambarkan struktur dan hubungan antar objek-objek yang ada 

pada sistem. Struktur ini meliputi atribut-atribut dan metode-metode yang ada pada 

masing-masing class. Hubungannya dari masing-masing class yang ada dapat dilihat pada 

Gambar 16. 

 

Gambar 16. Diagram Class Sistem  

5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dipereoleh ditunjukkan dengan melakukan implementasi 

pemodelan sistem yang dibangun dalam bentuk purwarupa. Adapun tujuan dari 

implementasi dan pengujian  ini adalah guna mengetahui sejauh mana sistem dapat 
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diterapakan pada lingkungan pengembangan, serta mengetahui apakah sistem telah 

berkerja sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan.. 

5.2.1 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap penterjemahan perancangan 

berdasarkan hasil analisis ke dalam suatu bahasa pemrograman tertentu serta penerapan 

perangkat lunak yang dibangun pada lingkungan yang sesungguhnya. Adapun 

pembahasan implementasi sistem terdiri dari spesifikasi perangkat lunak, spesifikasi 

perangkat keras, implementasi class, implemenasi basis data, dan implementasi 

antarmuka. 

A. Implementasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak Pembangun 

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam pembangunan Sistem E-

Transkrip Berbasis Blockchain dan IPFS. dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. 

Tabel 6. Spesifikasi Perangkat Keras Pembangun 

Perangkat Keras Spesifikasi 

Processor Intel core i7-9750H 

RAM 8 GB (single) 

VGA GTX 1050Ti Max-Q 

SSD 256GB 

 

Tabel 7. Spesifikasi Perangkat Lunak Pembangun 

Perangkat Lunak Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 10 

Browser Google Chrome 

Bahasa Pemrograman Javascript 

Tools yang digunakan VsCode, Xampp,Ganache, node.js 

 

B. Implementasi Class 

Implementasi class pada aplikasi ini merupakan implementasi dari perancangan 

class diagram yang terbentuk dari use case diagram kedalam bentuk fisik file dengan 

ekstensi .js yang digunakan dalam pembuatan dan jalannya proses dalam sistem. 

Implementasi class yang telah terdefinisi dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Implementasi Class Sistem 

No Nama Class Nama File Fisik 

1 Api Api.js 

2 Login Login.js 

3 MainDashboard MainD.js 

4 Navbar Nav.js 
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No Nama Class Nama File Fisik 

5 AppStaff AppStaff.js 

6 AppGuru AppGuru.js 

7 AppSiswa AppSiswa.js 

8 BlockchainApp App.js 

9 Upload Upload.js 

10 Search Search.js 

 

C. Implementasi Basis Data 

Basis data yang digunakan dalam Pengujian Sietem pencatatan dokumen sekolah 

berbasis blockchain dan IPFS dapat dilihat pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Implementasi Basis Data Sistem  

D. Implementasi Antarmuka 

Adapun kendali antarmuka pada Sistem pencatatan dokumen akademik sekolah  

berbasis Blockchain dan IPFS ini dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Implementasi Antarmuka Sistem 

No Nama 

Antarmuka 

Deskripsi Nama File 

1 Login Halaman Antarmuka untuk melakukan 

login dan masuk ke sistem 

Login.js 

2 Dashboard Siswa Dashboard user setelah login sebagai 

siswa. Pada halaman ini siswa dapat 

melakukan update publicKey serta 

membagikan melalui Whatsapp ataupun 

copy public key yang sudah tersimpan. 

Selain itu siswa dapat melihat rapor yang 

sudah tercatat pada sistem dan 

AppSiswa.js 
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mendownload nya ke pdf ataupun print 

langsung. 

3 Dashboard Guru Dashboard user setelah login sebagai guru. 

Pada halaman ini guru dapat melihat daftar 

murid sesuai kelas dan matapelajaran yang 

di ajarkan. Lalu guru dapat memasukan 

nilai akhir pengetahuan dan nilai akhir 

keterampilan pada mata pelajaran yang ia 

ajarkan. 

AppGuru.js 

4 Dashboard Staff Dashboar user setelah login sebagai admin 

atau staff. Pada halaman ini staff atau 

admin dapat melakukan generate rapor 

siswa dan melakukan download atau print. 

AppStaff.js 

5 Halaman Upload 

ke Blockchain 

Ini merupakan halaman untuk melakukan 

upload data siswa dan dokumen akademik 

siswa ke jaringan blockchain untuk dapat 

melakukan upload browser harus sudah 

terinstall metamask dan memiliki akun 

dan saldo pada walet untuk menyelesaikan 

transaksi. Halaman ini hanya dapat di 

akses oleh user dengan role admin/staff 

(role = 0) 

App.js dan 

Uploads.js 

6 Halaman Cari 

Data dan 

dokumen ke 

Blockchain 

Ini merupakan halaman yang dapat di 

akses oleh publik  halaman ini berfungsi 

untuk mencari data siswa beserta 

dokumen akademik asli berbentuk pdf 

yang di terbitkan sekolah. Untuk dapat 

menjalankan halaman ini browser harus 

sudah terinstall metamask namun user 

tidak memerlukan saldo untuk dapat 

menjalankan fungsi ini 

Search.js 

 

5.2.2 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang bertujuan untuk menemukan 

kesalahan–kesalahan atau kekurangan–kekurangan pada perangkat lunak yang diuji. 

Pengujian bermaksud untuk mengetahui perangkat lunak yang dibuat sudah memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan perangkat lunak tersebut [44]. 

A. Rencana Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses use case diagram dan 

kemungkinan kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Pengujian ini dilakukan secara 

Black Box, yaitu dilakukan dengan memperhatikan masukan ke sistem dan keluaran dari 
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sistem. Rencana pengujian fungsionalitas sistem dan smart contract yang akan dilakukan 

pada sistem ini dapat dilihat pada Tabel 10 dan Tabel 11. 

Tabel 10. Rencana Pengujian Sistem 

No Menu Uji Titik Pengujian Jenis Uji 

1 Login Input data kosong Black Box 

Input data salah Black Box 

Input data benar Black Box 

2 Dashboard Siswa Update public key Black Box 

Share public key menggunakan 

WhatsApp 

Black Box 

Generate rapor sesuai kelas dan 

semester 

Black Box 

Download rapor sebagai pdf Black Box 

3 Dashboard Guru Menampilkan list data murid   Black Box 

Menampilkan data nilai murid  Black Box 

Input nilai murid Black Box 

Hapus nilai murid Black Box 

4 Dashboard Admin Menampilkan nis dan nama siswa 

pada autocomplete 

Black Box 

Menampilkan detail data siswa Black Box 

Menampilkan nilai rapor siswa Black Box 

 

Tabel 11. Rencana Pengujian Smart Contract 

No Menu Uji Titik Pengujian Jenis Uji 

1 Upload data Input data siswa Black Box 

Input data dokumen  Black Box 

Input data dokumen pada siswa 

yang tidak tercatat 

Black Box 

2 Searching Data Input data kosong Black Box 

Input data benar Black Box 

Membuka halaman dari link yang 

di share siswa 

Black Box 

 

B. Hasil Pengujian 

Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian alpha pada 

Sistem Pencatatan Dokumen Akademik  Berbasis Blockchain dan IPFS, dapat di lihat 

pada Tabel 12 dan Tabel 13. 

Tabel 12. Hasil Pengujian Fungsionalitas Sistem 

No Menu Uji Titik Pengujian Hasil Uji 

1 Login Input data kosong Sudah Sesuai 

Input data salah Sudah Sesuai 

Input data benar Sudah Sesuai 
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No Menu Uji Titik Pengujian Hasil Uji 

2 Dashboard Siswa Update public key Sudah Sesuai 

Share public key menggunakan 

WhatsApp 

Sudah Sesuai 

Generate rapor sesuai kelas dan 

semester 

Sudah Sesuai 

Download rapor sebagai pdf Sudah Sesuai 

3 Dashboard Guru Menampilkan list data murid   Sudah Sesuai 

Menampilkan data nilai murid  Sudah Sesuai 

Input nilai murid Sudah Sesuai 

Hapus nilai murid Sudah Sesuai 

4 Dashboard Admin Menampilkan nis dan nama siswa 

pada autocomplete 

Sudah Sesuai 

Menampilkan detail data siswa Sudah Sesuai 

Menampilkan nilai rapor siswa Sudah Sesuai 

 

Tabel 13. Hasil Pengujian Fungsionalitas Smart Contract  

No Menu Uji Titik Pengujian Jenis Uji 

1 Upload data Input data siswa Sudah Sesuai 

Input data dokumen  Sudah Sesuai 

Input data dokumen pada siswa yang tidak 

tercatat 

Sudah Sesuai 

2 Searching Data Input data kosong Sudah Sesuai 

Input data benar Sudah Sesuai 

Membuka halaman dari link yang di share 

siswa 

Sudah Sesuai 

 

Pengujian fungsionalitas smartcontract dilakukan unggah dua data siswa yang 

masing masing mewakili jurusan, selanjutnya dilakukan juga pengujian untuk upload tiga 

dokumen ke IPFS lalu di simpan pada jaringan blockchain. 

Data siswa kesatu yang sudah berhasil  tersimpan di ganache dapat di lihat pada 

Gambar 18, data siswa kedua, berhasil disimpan pada ganache dapat dilihat pada Gambar 

19, serta untuk unggah dokumen akademik siswa ke IPFS dan blockchain. Data uji 

pertama yaitu hasil foto dokumen ijazah  dalam bentuk pdf, data tersebut berhasil di 

simpan pda ipfs dan menyimpan hasil hash file ,  nama dan tipe pada jaringan blockchain 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 20. 
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Gambar 18. Transaksi Data Siswa1 dalam Jaringan Blockchain 

  

Gambar 19. Transaksi Data Siswa2 dalam Jaringan Blockchain 

 

Gambar 20. Transaksi Data Ijazah dalam Jaringan Blockchain 

Hasil pengujian menunjjakn bahwa smart contract telah berhasil melakukan 

penyimpanan data di dalam jaringan blockchain. Adapun data smart contract yang 

digunakan untuk menyimpan transaksi dalam sistem ditunjukkan pada Tabel 14 dan Tabel 

15. 
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Tabel 14. Hasil Rincian Smart Contract Upload Data Siswa 

No Keterangan Siswa1 Siswa2 

1 NIS 151610060 151610061 

2 Nama Lengkap Taufiq Rizky Darmawan 

Suseno 

Muhammad Rizky 

 

3 Jurusan Rekayasa Perangkat 

Lunak 

 

Teknik Komputer dan 

Jaringan 

4 Tahun Masuk 2015 2015 

5 Public Key 0xcE13dbbEC6e81bBc

1C7442030b21E044253

9Df13 

0x55CeD38b1122F369428

DdD6B15EC9286Ba34B79

4 

6 Gas terpakai 152873 152753 

7 Cost  0.00458618 ETH 0.00458258 ETH 

 

Tabel 15. Hasil Rincian Smart Contract Upload Dokumen Akademik Siswa 

No Keterangan Dokumen 1 Dokumen 2 Dokumen 3 

1 Nama File Ijazah-

TaufiqRizky.pdf 

151610060_X-

RPL1_RaporSemes

ter_1.pdf 

151610060_X-

RPL1_RaporSemest

er_2.pdf 

2 File Size 42.6 KB 77.2 KB 63.7 KB 

 

3 Jenis File Ijazah 

 

Rapor Rapor 

4 File Hash QmdpecwP6wsjd

QXPNgVtFrXzYt

zndxCPsqrYibeah

E3iWM 

QmSibgvwDT7XD

QJN7Q1yNx647eL

oWKW14fYFagfm

t2Hj8W 

QmcXLRoxCjRXZv

LQp7tA6XhCBz2k9

WswmrRkHEDYMi

pA41 

5 Public Key 0xcE13dbbEC6e8

1bBc1C7442030b

21E0442539Df13 

0xcE13dbbEC6e81

bBc1C7442030b21

E0442539Df13 

0xcE13dbbEC6e81b

Bc1C7442030b21E0

442539Df13 

6 Gas terpakai 134196 189647 174659 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara fungsional, sistem yang dibangun telah 

sesuai dengan kebutuhan, bebas dari error serta memberikan hasil yang diperlukan. 

Penerapan smart contract pada jaringan blockchain telah menghasilkan performa yang 

baik yang ditunjukkan dengan tersimpannya data siswa dan dokumen pendukungnya pada 

jaringan blockchain. Sementara itu, data pendukung seperti ijazah, transkrip, dan 
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sertifikat telah berhasil disimpan dalan jaringan IPFS dan dapat dihubungan dalam 

jaringan Blockchain serta diakses oleh pengguna melalui nilai hash yang disimpannya. 

 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Model sistem pendatatan dokumen akademik sekolah berbasis blockchain dan IPFS 

telah berhasil dikembangkan. 

2. Pengembangan model memiliki fungsional-fungsional  yang telah disesuaikan 

dengan hak akses dan kepentingan dengan pengguna sehingga   penggunakan mudah 

untuk beradaptasi dengan sistem  yang dikembangkan. 

3. Model data yang dikembangkan menggunakan data-data dari proses bisnis terdahulu 

yang kemudian di rekayasa agar dapat diintegrasikan dalam lingkungan jaringan 

Blockchain. 

4. Model sistem yang dikembangkan menghasilkan transaksi, data dan dokumen  yang 

lebih terstruktur, mudah dikelola dan infomasi yang relevan.  

5. Smart contract dalam lingkungan jaringan blockchain telah berjalan dengan baik, 

ditunjukkan dengan transaksi yang dapat disimpan dalam jaringan Blockchain. 

6. Mekanisme penyimpanan data / dokumen terdistribusi melalui IPFS telah berhasil 

dikembangkan, dimana dokumen-dokumen pendukung adakademik seperti ijazah, 

transkrip, serta sertifikat dapat diunggah dan tersimpan dalam lingkungan IPFS, serta 

dapat diakses oleh pengguna. 

Adapun saran yang diperlukan dalam pengembangan penelitian ini adalah :  

1. Melaksanakan tahap prototyping  yang lebih dalam aplikasi sehingga fungsional-

fungsional yang telah dikembangkan dapat diuji dalam lingkungan yang lebih sesuai. 

2. Pengembangan pada lingkungan private blockchain, guna meminimalkan biaya 

transaksi serta pengembangan yang lebih cepat. 
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